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CONTOH HITUNGAN PADA UJI KETAHANAN AIR 

 

Air yang diserap (%)   
    

 
      

Keterangan: 

W = berat sampel mula-mula  

Ws = berat sampel setelah direndam  

Kemudian, presentase (%) air yang diserap dikalkulasikan lagi dalam perhitungan. 

Ketahanan air (%)= 100 % - air yang di serap 

Jawaban: 

Air yang diserap (%)   
         

    
      

  300 

   
       

 
      

  25,0125 

  Ketahanan Air = 100% - Air 

    = 100% - 300% 

    = - 200% 

 

 



 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Peneliti membuat plot untuk menanam bio plastik 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Sebelum penguburan/penanaman uji biodegradasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Peneliti mengambil talas hutan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Talas hutan setelah dikupas untuk diparut 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Talas hutan setelah diparut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Sampel Bioplastik 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: TalasHutan Ditempatkan Pada Cetakan Untuk Dimasukan Ke Dalam 

Oven 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 : Pengukuran Aquades 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Peneliti Melakukan Penimbangan Berat Pada Talas Hutan Yang Telah Di 

Keluarkan Dari Oven 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Uji Kadar Air 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Uji Ketahanan Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


